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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Penggunaan media sosial remaja Islam Tamantirto Utara memiliki
berbagai variasi dan sesuai kebutuhan masing-masing individu. Bahkan
durasi penggunaan media sosial remaja Islam berbeda-beda antara
individu satu dengan individu lainnya. Sebab mereka menggunakan media
sosial untuk mengetahui informasi, berkomunikasi, terkait pendidikan,
hiburan dan lainnya.

Etika pergaulan antar lawan jenis remaja Islam di Tamantirto Utara
dikategorikan tinggi artinya remaja Islam dalam bergaul dengan lawan
jenis masih kurang menerapkan etika atau tata cara pergaulan ketika
mereka sedang berinteraksi, berkomunikasi dan berkumpul dengan lawan
jenis.

Pengaruh penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan antar lawan
jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara sebesar 6,5% artinya
bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dikategorikan rendah. Artinya variabel penggunaan media sosial tidak
memiliki kaitan dengan etika pergaulan antar lawan jenis. Sehingga nilai

pengaruhnya kecil. Sebab 93,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
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tidak diteliti oleh peneliti sendiri. Sedangkan, nilai signifikan dari hasil

analisis regresi sebesar 0,005.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan dari pembahasan dan kesimpulan yang telah

dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, maka saran dari peneliti sendiri yakni:

1.

Remaja Islam dalam menggunakan media sosial harus bisa memilah-milah
atau menfilter mana informasi yang baik dan buruk bagi dirinya. Supaya
informasi yang diperoleh atau didapatkan dari media sosial tidak merusak
agidah, akhlag, moral, perilaku dan etika remaja saat ini. Dengan demikian
mereka tidak akan terjebak atau terjerumus ke pergaulan bebas, perbuatan
zina maupun fitnah bagi lawan jenisnya. Serta selalu menjaga etika dalam
bergaul dengan lawan jenis serta tahu waktu dalam menggunakan media
sosial serta mengetahui apa manfaat dan bahaya menggunakan media
sosial itu sendiri. Selain itu juga, remaja yang senior diharapkan bisa
mengajak, merangkul, mendidik, dan membimbing remaja yang junior
untuk lebih aktif dan ikut berperan serta dalam kegiatan keagamaan
maupun kampung yang tetap berlandaskan pada ajaran agama Islam.
Dengan cara mengajarkan, menjelaskan dan memahamkan kepada remaja
remaja junior tentang ilmu agama, hal yang baik maupun buruk bagi
dirinya sendiri maupun di lingkungan sekitarnya.

Orang tua perlu melakukan pengawasan, pengarahan, pendidikan,
pembimbingan, dan pemberian nasihat kepada yang sudah menginjak

remaja dalam masalah penggunaan media sosial dan pergaulan dengan
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lawan jenisnya. Serta orang tua selalu memberi motivasi dan dukungan
kepada anaknya untuk belajar ilmu agama di TPA, menghadiri pengajian
atau diikut les privat mengaji.

Pengurus masjid, RT dan sebagainya perlu mengadakan sosialisasi dan
pembinaan akhlak ke remaja Islam di Tamantirto Utara serta merangkul
dan mengajak remaja Islam untuk terlibat dan aktif dalam kegiatan
keagamaan maupun sosial. Dengan cara melalui pendekatan, diajak
berbicang-bincang bersama serta ditanyakan permasalahan selama ini
ataupun dilakukan kegiatan perkumpulan. Di mana dalam perkumpulan
akan selalu ada topik yang dibahas secara bersama-sama dengan tema

sesuai kebutuhan dan perkembangan remaja saat ini.



